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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sebelum dan sesudah diterapkan metode debat
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode meta analis. Penelitian ini diawali dengan merumuskan topik yang akan diteliti, membuat rumusan
masalah, dan pada tahap akhir yaitu menelusuri artikel yang relevan untuk pengumpulan data. Data tersebut
diperoleh dengan cara menelusuri jurnal online melalui google scholar dengan kata kunci pencarian
“pengaruh”, “metode debat”, dan “keterampilan berbicara”. Dari hasil penelusuran diperoleh sebanyak 10
artikel relevan. Data yang diperoleh diolah kembali menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil
analisis model debat dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan nilai rata-rata sebelum
diterapkan metode debat sebesar 58,01 dapat meningkat sebesar 15,76 menjadi 74,07.
Kata Kunci:Pengaruh, metode debat, keterampilan berbicara.
Abstrak:The study aims to analyze the effect nefore and after the debate method is applied to improve
students speaking skilss. The method used in this research is the meta-analysis method. This reserch begins
with formulating the topic to be research, formulating the problem, and at the final stage, exploring the
relevant articles for data collection. The data was obtained by searching online journals throught google
scholar with the search keyword “influence”, “debate method” and “speaking skills”. From the search resulst,
there were 10 relevant articels. The data obtained were reprocessed using quantitatif methods. Based on the
results of the analysis of the debate model, based on the results of the analysis of the debate model, it can
improve students speaking skills with an avarage score before the debate method is applied, wich is 58,01, it
can increase by 15,76 to 74,07.
Keywords: Influence, debate method, speaking skills.
PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan
penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu
berkompetensi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga
pendidikan harus dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Pendidikan merupakan sebuah
proses ataupun tahapan dalam perubahan
sikap serta etika maupun tata laku seorang
ataupun kelompok dalam meningkatkan pola
piki rmanusia melalui pengajaran dan
pelatihan serta perbuatan yang mendidik.
Pendidikan berperan penting dalam
kehidupan manusia. Pendidikan dapat
mencerdaskan serta dapat mengembangkan
poten sisiswa agar menjadimanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
MahaEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Hal inisesuai dengan tujuan dan
fungsi pendidikan nasional  yang tertuang
dalam Undang Undang Republik Indonesia
Nomor 20Tahun  2003  Pasal1 butir 1.
Oleh karena itu, pendidikan sangat
berperan penting dalam mewujudkan suasana
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belajar dan proses pembelajaran yang
dibutuhkan oleh siswa sekolah dasar. Sekolah
dasar merupakan jenjang pendidikan yang
paling dasar yang ditempuh oleh setiap
individu, ditempat inilah siswa diajarkan
berbagai mata pelajaran yang berkaitan
dengan kehidupan dalam masyarakat yang
kelak akan berguna bagi perkembangan
potensi yang dimiliknya sehingga melahirkan
individu yang dapat membawa perubahan
bagi perkembangan masyarakat.
Keterampilan berbicara sangat
dibutuhkan di sekolah maupun di luar
sekolah. Di sekolah keterampilan berbicara
digunakan sebagai alat untuk
mempersatukanpendapat, gagasan, dan
menyatakan eksistensi diri. Diluar sekolah,
keterampilan berbicara digunakan untuk
menyatakan pendapat, menyatakan diri,
keterampilan berbicara juga digunakanuntuk
menunjang kemudahan dalam pekerjaan di
bidang bisnis, pemerintahan, pendidikan dan
keilmuan (Tarigan, 2013:1).
Keterampilan berbicara juga sangat
erat untuk proses berpikir yang mendasari
bahasa. Bahasa seseorang berpengaruh dalam
logika berpikir. Semakinseseorang itu sangat
terampil dalam berbahasa, maka semakin
jelas pula jalan pemikirannya (Tarigan,
2013:1). Keterampilan bisadapat diperoleh
dan digunakan dengan jalan praktek dan
banyak latihan. Oleh sebab itu, semua orang
bisamelatih keterampilan bahasanya sehingga
dapat mengembangkan cara berfikir dan
berkomunikasi yang baik dan benar
khususnya dalam berbicara.
Menurut Nurgiyanto (2010:399)
berbicara ialahsuatu aktivitas berbahasa
kedua yang digunakanmanusia dalam
kehidupan bahasa setelah mendengarkan.
Bunyi-bunyi yang didengarkannya
kemudian menjadikan manusia belajar
mengucapkan dan pada akhirnya dapat
digunakan untuk berbicara.
Keterampilan berbicara penting dalam
kehidupan  manusia, karena dengan berbicara
orang dapat menyampaikan apa yang
merekainginbicarakan sehingga dapat
berkomunikasi antara satu dengan yang
lainnya. Sering dijumpai pada siswa yang
mempunyai kesulitan mengungkapkan
maksut dan tujuan kepadapada guru maupun
pada teman-temannya. Peristiwa yang
biasanyaterjadi di lingkungan Sekolah Dasar
adalah waktu pelajaran dimulai, siswa
jikadiberi tugas untuk menceritakanhal
kembali  yang sudah mereka
sudahketahuijustru terbata-bata dan tidak
percaya diri untuk mengungkapamhal yang
ada di ingatannya. Dan bila diberi pertanyaan
atau mengulang kembali menceritakan
haltersebut di depan kelas, banyak siswa
yang kebingungan dan kesulitan untuk
memgawalipembicaraan, dan kebanyakan
siswa yang kurangpercayadiri, takut salah
dan malu..
Berbicara dikatakan sebagai
kemampuan atau keterampilan karena tidak
semua orang mampu berbicara dengan baik.
Orang yang mampu berbicara dengan baik,
akan menghasilkan tuturan yang runtut, jelas
dan logis. Dalam pembelajaran, keterampilan
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berbicara menjadi hal yang sulit bagi siswa.
Sebagian siswa memiliki perasaan ragu,
malu, khawatir. Hal ini disebabkan oleh
ketidaknyamanan siswa terhadap cara guru
menyampaikan materi dan kurangnya
motivasi belajar dan kurangnya interaksi
dalam metode pembelajaran. Guru sebagai
fasilitator tentu harus memikirkan cara untuk
mengatasi masalah ini (Tarigan, 2013:1).
Kenyataannya sudah ada beberapa
penelitian berkenan dengan upaya untuk
meningkatkan kemampuan berbicara, salah
satunya dengan menggunakan metode atau
media tertentu. Namun, tetap saja upaya
tersebut belum cukup untuk mengatasi
masalah ini. Semakin bervariasi cara guru
mengatasi masalah dalam pembelajaran,
maka semakin baik pula kualitas
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu
penelitian ini berusaha menyajikan penerapan
metode debat terhadap keterampilan
berbicara siswa (Tarigan, 2013:1).
Perlu diketahui bahwa debat sudah
menjadi tren saat ini. Bisa dilihat dari acara
di TV, banyaknya  lomba debat, dan  dalam
berbagai acara. Metode debat yang
diterapkan dalam  pembelajaran di kelas akan
membuat siswa mengemukakan pendapat.
Metode ini lebih baik dibandingkan yang lain
karena mengharuskan semua siswa untuk
berbicara dan melatih keberanian, percaya
diri dan berpikir secara logis dan cepat.
Selain itu, guru yang melihat siswa yang
mengemukakan pendapat akan mengetahui
pemikiran siswa mengetahui materi yang
diberikan, mengetahui sejauh mana siswa
memahami pelajaran, dan memacu siswa
untuk berpikir secara logis dan cepat.
Debat bisadilakukanoleh kedua orang
ataupun kelompok. Yang menamai kelompok
setuju atau tidak setuju dan
dapatdiartikandengan kelompok pro dan
kelompok kontra. Masyarakat umum
menganggap bahwa kegiatan debat adalah
hal yang bermakna negatif karena debat bisa
mengakibatkan kedua belah pihak
bersitegang apabila kedua belah pihak kukuh
dengan pendiriannya, kemudian tidak ada
pihak yang mau mengalah dan diselesaikan
dengan cara musyawarah.
Melvin (2013: 125) berpendapatjika
debat bisa menjadikan strategi untuk
meningkatkan pemikiran dan perenungan,
halpertamapeserta didik harusbisamampu
untukmengemukakan pendapatnya yang
berlawanan dengan pendapatnya sendiri.
Debat berpengaruh untuk meningkatkan
kemampuandalamhalberfikirkritis, bertanya
dan komunikasi. Siswa akan sangat mandiri
untuk menggalih informasi tentang topik
permasalahan yang akan diperdebatkan dan
peserta didik sangatmampu mengelolah
informasi dan peserta didik akan mengerti
tentang permasalahan yang akan di debatkan.
Debat ialahrancanganstrategi yang
melibatkan seluruh peserta didikserta guru,
sehinggapesertadidik dan guru berperan aktif.
Strategi ini diharapkanbisa melatih peserta
didik untuksupayaberbicara di depan kelas
dan mampu menjadikan peserta didik lebih
percaya diri. Jika menggunakan metode
debat, membantu peserta didik agar terbiasa
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berbicara di depan umum dan bisa




Debat akan merubahkelasmenjadi aktif
karena semua peserta didik langsung terlibat
peran dalam hal belajar. Debat akan
menjadikan mental peserta didik untuk
bisamenerima pendapat orang lain dan
merubah kelas yang lebih kondusif. Hasil
dari penelitian Djunandi (2010) Kelebihan
metode debat diperkuat dengan hasil
penelitian sebelumnya yang membuktian
bahwa metode debat layak digunakan untuk
mengatasi masalah dan mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.
Zulyetti (2014) menunjukan metode debat
dapat meningkatkan keterampilan berbicara
pada mata pembelajaran.
Kondisi yang terjadidi atas belum juga
terealisasi dalam bidang pendidikan terutama
pada sekolah dasar. Dan pada akhirnya dalam
proses belajar mengajar masih kurang
kemampuan peserta didikuntuk
mengemukakan apa yang mereka tau atau
berpendapat yang menyebabkan peserta didik
akandiam sajasaat ditanyakan pendapatnya
dan sangat berkurangnya kemampuan
mengemukakan pendapat yang menjadikan
peserta didik merasabosan dan tidak ingin
untuk memperhatikan guru yang sedang
memeri pembelajaran di kelas.
Untuk mengatasi hal permasalahan
keterampilan berbicara siswa, guru harus
lebih kreatif untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Karena peran guru dalam
menggunaka metode pembelajaranbisa
berpengaruh pada kesuksesan pencapaian
tujuan dalam proses pembelajaran. Guru
kreatif berpengaruh dalamhal kesuksesan
pencapaianbertujuan dalam pembelajaran,
sehingga siswa tidakakan mersakan bosan
jika guru menjelaskan pembelajaran dan bisa
menjadikan siswa bertambah aktif bukan
semakin pasif. Dengan menggunakan metode
pembelajaran ysng bisa digunakan
untukmeningkatkan dan melatih
ketereampilan berbicara siswa dengan
menggunakan metode debat. Metode inilah
menjadikan siswa harus bisa berinteraksi
dalam berpikir kritis, dan mampu
mengemukakan pendapatnya. Menggunakan
metode seperti ini bias melatih keterampilan
bebricara siswa.
Oleh karena itu, pada uraian tersebut
maka penelitian lebih fokus pada “Apakah
terdapat pengaruh Metode Debat Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa ?”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
metode penelitian meta analisis. Meta
analisis ialahteknik yang bias digunakan
untuk merangkum temuan dua penelitian atau
lebih yang bertujuan menggabungkan,
meninjau dan meringkas penelitian
sebelumnya. Dan selainitu dengan
menggunakan meta-analisis beberapa
pertanyaan dapat diselidiki berdasarkan data
yang telah ditemukan dari hasil penelitian
sebelumnya yang sudahdipublikasikan dan
salah satuketentuanutama yang diperlukan
BINA GOGIK, p-ISSN: 2355-3774
Volume 7  No. 2, September 2020 e-ISSN: 2579-4647
Page : 55-64
59
dalam melakukan meta analisis adalah
pengkajian pada hasil-hasil penelitian yang
sejenis (Sriawan &Utami, 2015). Meta
analisisialah analisis kuantitatif dan
menggabungkanataumenggunakan sejumlah
data serta menerapkan metode
statistikberfungsisebagaimelengkapihal-hal
lainnya untuk mengorganisasikan dan
mencari informasi sebanyak-banyaknyadari
berbagai data yang sudahdiperoleh,sebagai
suatu teknik ditujukan untuk menganalisis
kembali hasil-hasil penelitian sebelumnya
yang diolah secara statistik(Hunter, Jensen,
& Rodgers, 2014). Meta analisis merupakan
sebuah topik yang diambil dari beberapa
laporan penelitian. Lalu ditarik sebuah
kesimpulanmengenaitopik yang diteliti.
Dengan diterapkanya metode
pembelajaran debat untuk meningkatkan
keterapilan berbicara siswa. Siswa dituntut
untuk berfikir keritis bersama dengan teman
yang lain, melatih siswa untuk berani
menyampaikan pendapat, menanggapi
pertanyyan, menghormati pendapat,
menumbuhkan sikap kerja sama antar
kelompok. Sehingga tercipta suasana belajar
yang berbeda, suasana belajar yang
menyenangkan, yang nantinya mampu
meningkatkan kemampuan berpikir dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistic deskriptif yang didalam
penelitian ini digunakan untuk mencari tau
pengaruh metode debat terhadap
keterampilan bebricara siswa dengan
memandingkan selisih skor sebelum dan
sesudah diterapkannya. Kemudian untuk
mengetahuia perbedaan rata-rata sebelum dan
sesudah diterapkannya metode keteramapilan
berbicara menggunakan metode debat ini.
Metode meta analisis tidak bersifat
subjektif dibandingkan dengan metode
lainnya, melainkan fokus pada data.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menelusuri artikel pada jurnal online yang
relevan dengan topik yang diteliti. Dari hasil
penelusuran pada google scholar diperoleh10
artikel dengan ketentuan terdapat data
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan
dalam bentuk skor atau angka untuk
kepentingan perhitungan yang bersifat
kuantitatif. Adapun langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk menganalisis data
dalam penelitian ini yaitu menganalisis data
rata-rata keterampilan berbicara sebelum dan
sesudah diterapkan metode debat yang
diperoleh dari penelusuran jurnal online
melalui google scholar.
HASIL PENELITIAN
Berikut adalah hasil penelitian
sebelumnya yang digunakan ke dalam
penelitian meta analisis ini:
Tabel 1. Hasil Analisis Model Pembelajaran Metode Debat
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Model Pembelajaran Make A Match 58,31 74,07 15,76
Pada tahap ini dilakukan
penggabungan dari 10 sampel artikel yang
akan dijadikan dasar dalam penelitian ini.
Data yang disajikan pada Tabel 1 meliputi
rata-rata sebelum dan sesudah penggunaan
model pembelajaran Metode Debat dan gain
pada setiap penelitian. Berdasarkan hasil
analisis pada tabel 1 bahwa model
pembelajaran Metoe Debat dapat
meningkatkan Keterampilan Berbicara
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Siswa, berikutadalah dapat dilihat dari rata-
rata sebelum diterapkan metode debat dan
sesudah diterapkanmetode debat. Nilai rata-
rata sebelum diterapkan metode debat
sebesar 58,31 dan dapat meningkat menjadi
74,07.
Tabel 2.Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics











Pada tabel 2 Samples Statistics
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
berbicara sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran metode debat dapat
meningkat dengan rata-rata 58,31 menjadi
74,07.
Tabel 3. Paired Samples Correlations
Paired Samples Correlations
N Correlations Sig.
Pair 1      sebelum & sesudah 10 .825 .003
Berdasarkan tabel 3 setelah hasil
pengujian correlations menggunakan SPSS
22 for windowsdengan nilai sig. 0,003 <
0,005, menunjukkan adanya korelasi antara
dua variabel yaitu pengaruh penggunaan
metode debat dan keterampilan berbicara
siswa.

























Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
pada tabel 4 Paired Samples Test yang
menyatakan bahwa H0 = tidak ada pengaruh
model pembelajaran metode debat terhadap
keterampilan berbicara siswa dan H1 terdapat
pengaruh model pembelajaran metode debat
terhadap keterampilan berbicara siswa. H0
diterima apabila nilai Sig.> 0,05 dan H0
ditolak atau menerima H1 apabila nilai Sig.<
0,05. Pada tabel 4 menunjukkan bahwa H0
ditolak dan menerima H1karena nilai
Sig.0.000 < 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan berdasarkan meta analisis bahwa
terdapat  pengaruh model pembelajaran
metode debat terhadap keterampilan
berbicara.
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Berdasarkan analisis dari hasil
penelitian, secara umum didapatkan beberapa
data bahwa dengan penggunaan model
pembelajaran metode debat dapat
memberikan pengaruh yang positif pada
keterampilan berbicara. Dari 10 sampel
artikel menunjukkan besarnya pengaruh
penggunaan metode debat. Hasil pada tabel 1
menunjukkan masing-masing penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
peningkatan rata-rata keterampilan berbicara
sesudah pemberian metode debat dengan
gain paling rendah sebesar 6,84 sampai
tertinggi sebesar 26,39 dengan rata-rata akhir
sebesar 15,76.
Sedangkan jika dilihat dari rata-rata
keterampilan berbicara sebelum dan sesudah
diterapkan metode debat, pada tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
berbicara sesudah diterapkan metode debat
mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan
model pembelajaran metode debat rata-rata
keterampilan berbicara siswa dari data 10
sampel artikel sebesar 58,3060, sedangkan
jumlah rata-rata keterampilan berbicara
sesudah diterapkan model pembelajaran
metode  debat sebesar 74.0680.
Hubungan antara dua variabel pada
tabel 3 juga menunjukkan correlation dengan
nilai sebesar 0.825 dengan sig sebesar 0.003.
hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara
dua rata-rata sebelum dan sesudah diterapkan
model pembelajaran dengan metode debat
adalah kuat dan signifikan.
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
dengan menggunakan metode debat dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Pada tabel 1, terdapat 10 sampel penelitian
yang telah diteliti sebelumnya dan memiliki
peningkatan hasil akhir yang berbeda,
meskipun setiap penelitian menunjukkan
peningkatan antara keadaan sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran
dengan metod debat. Hal tersebut
dikarenakan kondisi antara yang berbeda
antara siswa yang satu dengan yang lainnya.
Penerapan metode debat yang
dilaksanakan sesuai prosedur sangat berperan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Penerapan model pembelajaran ini membuat
siswa berani untuk mengemukakan
pendapatnya secara lisan di depan umum.
Dalam model pembelajaran debat, siswa
dilatih mengutarakan pendapat atau
pemikirannya  dan bagaimana
mempertahankan pendapatnya dengan
alasan-alasan yang logis dan dapat
dipertanggung-jawabkan. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Sani (2014) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
debat merupakan model pembelajaran yang
sangat potensial untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa”. Lebih lanjut,
selain dilatih untuk mengutarakan
pendapatnya secara  lisan, siswa juga dilatih
untuk berperan sebagai pencatat dan pembuat
kesimpulan. Sehingga, dalam penerapan
model pembelajaran debat aktif ini semua
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran di
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kelas bukan hanya yang berdebat saja.
Keterlibatan siswa secara penuh di dalam
pembelajaran menyebabkan kegiatan belajar
menjadi lebih baik dan menyenangkan,
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar. Jika siswa sudah aktif maka
mereka akan merasa senang dengan kegiatan
belajar yang terjadi, sehingga belajar menjadi
bermakna. Hasil menunjukan bahwa kerja
yang diajukan diterima, yang menunjukan
adanya perubahan positif yang menggunakan
metode debat terhadap keterampilan
bebricara siswa, dan peningkatan nilai
berbicara siswa bias mempengaruhi dengan
menggunakan metode yang digunakan,
dalam hal ini metode debat bias membantu
untuk menunjang proses pembelajaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
hasil akhir dari penelitian ini yaitu penerapan
model pembelajaran metoe debat
memberikan pengaruh terhadap keterampilan
berbicara siswa. Hal ini dapat ditinjau dari
data setelah diterapkan metode debat,
keterampilan berbicara siswa tergolong tinggi
dengan hasil rata-rata dari 10 sampel
berjumlah 74,07 dibandingkan dengan hasil
rata-rata sebelumnya yang hanya berjumlah
58,31. Dari data tersebut terdapat rata-rata
kenaikan (gain) yaitu sebesar 15,76. Artinya
penerapan model pembelajaran metode debat
ini memberikan pengaruh yang positif
terhadap keterampilan berbicara siswa siswa.
Saran untuk peneliti yang akan
melakukan penelitian serupa yaitu dapat
menambah jumlah sampel yang diteliti, agar
hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai
bahan pembanding serta menambah
informasi mengenai pengaruh metode debat
terhadap keterampilan berbicara siswa,
seehingga dengan banyaknya data yang
digunakan maka akan diperoleh data yang
lebih objektif dan memberikan gambaran
yang lebih jelas lagi.
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